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Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah dan yang berbahagia,

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah subhanahu wata'ala, Rabb semesta
alam yang telah memberikan kepada kita kesempatan bisa bertemu
Ramadhan tahun ini, memanjangkan umur, memberikan kesehatan dan
kekuatan agar bisa menjalankan ibadah shiyam puasa dengan lancar.

Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada baginda nabi besar
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam yang telah menyampaikan
risalah agama ini, sehingga sampailah kita pada kesempatan ini bisa
melaksanakan salah satu syariat yang beliau sampaikan, yaitu ibadah
shalat Jumat.

Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah dan yang berbahagia,

Dari mimbar ini khatib berwasiat kepada diri khatib pribadi dan jamaah
sekalian, agar selalu meningkatkan ketakwaan kepada Allah subhanahu
wataala.

Karena dengan ketakwaanlah kita bisa selamat didunia dan hari kiamat
kelak. Begitu juga menjadi sasaran inti dari kita melakukan syariat puasa
sebulan lamanya adalah karena agar mendapatkan ketakwaan yang
maksimal sebagaimana Allah firmankan: la‘allakum tattaqun (mudah-
mudahan kalian bertakwa)

Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah dan yang berbahagia,

|dul Fitri telah berlalu beberapa hari. Kita sudah menjalani ibadah puasa
30 hari lamanya, tapi jangan sekali-kali kita menyangka amalan kita itu
yang memasukkan kita ke dalam Surga.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Amal seseorang tidak akan memasukkan seseorang ke dalam Surga”
“Apakah engkau juga tidak, wahai Rasulullah?” Tanya beberapa sahabat.

Beliau menjawab, “Aku pun tidak. Itu semua hanyalah karena karunia dan
rahmat Allah.” (HR. Al-Bukhari No. 5673; HR. Muslim no. 2816)

Allah Ta’ala berfirman,

G538 S B, ) 1 Gl
“Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-amal yang
dahulu kamu kerjakan.” (QS. Az-Zukhruf: 72)

Dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa amalan tidak bisa memasukkan
seseorang ke Surga. Namun dalam ayat justru menyebutkan amalan lah
yang bisa memasukkan kita ke Surga.

Lantas, apakah ayat dan hadis ini berlawanan?

Menurut syaikh Hafiz al-Hikami dalam kitabnya, 200 Tanya Jawab Masalah
Agidah, menyebutkan, maksudnya adalah bahwa jika amalan kita yang
sedikit itu, kita timbang dan kita bandingkan dengan nikmat yang Allah
berikan maka sungguh tidak layak kita masuk Surga.

Karena betapa besarnya nikmat Allah dari pada amalan kita. Karena tidak
ada apa-apanya antara ibadah kita dengan nikmat yang Allah berikan
kepada kita.

Detak jantung, tetesan darah dalam setiap urat tubuh kita, mata bisa
melihat, telinga bisa mendengar, tangan bisa mengayun, kaki bisa
melangkah, makan, minum, maka belum ada apa-apanya amalan kita itu
di hadapan Allah.

Maka, di hari Idul Fitri kemarin orang-orang beriman mengatakan: Allahu
Akbar, terlintas di pikirannya dia sudah bersedekah, dia sudah berpuasa,
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tidak ada apa-apanya dari pada nikmat besar yaitu dia dititipkan dalam
rahim ibunya 9 bulan 10 hari lamanya, kemudian dia lahir ke dunia dan
sampai disusukan 2 tahun lamanya. Maka kita ucapkan, Allahu akbar.

Ketika matahari mulai terbit di hari Idul Fitri kemarin, semua orang
membayangkan sahabat tersayang, buah hati belahan jiwa, pasangan
hidup, anak kekasih saat air mata meleleh membayangkan mereka.

Saat itu kita membayangkan, andai ibunda masih hidup, pulang dari
shalat Idul Fitri mungkin tangannya masih dapat dicium, tubuhnya yang
rapuh masih dapat dipeluk, betapa kulit seorang ayah melepuh di tengah
panas terik matahari mencarikan makan sesuap nasi untuk anak bisa
sekolah sampai menjadi manusia yang dihormati dan dimuliakan hari ini.

Tapi, malang tak dapat ditolak, untung tak dapat diraih.

Mereka yang mestinya usai shalat Idul Fitri saat itu kita datangi, mereka
yang mestinya kita peluk cium, saat itu ternyata mereka tak ada lagi

di tengah-tengah kita, senyumnya masih terbayang di pelupuk mata,
tapi mereka sudah tidak ada lagi, mereka sudah pindah ke alam lain,
kita hanya mampu tegak berdiri di atas makamnya sambil berucap:
“assalamu’alikum ya ahladdiyar.”

Tidak ada yang dapat dikirimkan kecuali untaian doa.

Ada pula kisah orang tuanya masih hidup, namun tak bisa berjumpa orang
tuanya karena tak bisa pulang kampung sebab virus Corona, tapi ada juga
orang dia pulang kampung, namun dia juga tidak bisa berjumpa orang
tuanya sebab orang tua telah menghadap sang Ilahi Rabbi.

Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah dan yang berbahagia,

Sampai detik ini di negeri kita khususnya Indonesia tercinta ini, korban
yang terpapar virus Corona terus saja berjatuhan. Kita juga belum tahu
kapan virus ini akan berakhir nantinya.

Ketahuilah, apa pun yang terjadi di dunia ini semua atas kehendak Allah
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Ta’ala. Tidak ada yang terjadi dalam kehidupan kita besar atau kecil
kecuali terjadi atas kehendak-Nya, dan telah ditetapkan 50 ribu tahun
sebelum dunia dan langit diciptakan.

Kalau kita paham akan hal ini, insyaallah kita akan tenang.

Apa yang sedang kita hadapi sudah tercatat rapi di lauhul mahfuz. Orang
beriman jika menyandarkan satu perkara yang dialaminya di lauhul
mahfuz, tidak terlalu berlebihan senangnya dan juga tidak berlebihan
ketika sedih.

Corona ini penyebabnya virus, tapi jangan sampai ketakutan kita

kepada virus mengalahkan takut kita kepada Allah. Allah yang mampu
menghidupkan dan mematikan virus itu. Kalau kita paham bahwa virus
ini sama-sama makhluknya Allah subhanahu wata’ala, maka bersandarlah
hanya kepada Allah. Allah lah Yang Maha Penjaga.

Allah berfirman,

e RN N S
“Dan barang siapa yang bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan
mencukupkan (segala keperluan) nya.” (QS. Ath-Thalaq: 3)

Musibah penyebaran virus Covid-19 ternyata tidak hanya berdampak
korban jiwa, tapi bahkan berdampak kepada ekonomi. Ini cukup menjadi
alasan bagi kita untuk semakin dekat kepada Allah subhanahu wataala.
Kapan lagi kita akan dekat kepada Allah kalau bukan di saat masa-masa
seperti ini?

Jangan sampai kita sudah lah jatuh tertimpa tangga, sudahlah terkena
musibah dunia namun juga berefek kepada musibah agama, ada orang
dia awalnya dekat namun dengan adanya ini dia semakin jauh dari Allah,
na’uzubillah.

Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah dan yang berbahagia,
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Wahai kaum muslimin, sesungguhnya Allah subhanahu wata'ala pasti akan
memberikan kepada kaum mukminin ujian demi ujian, musibah demi
musibah. Karena itu semua adalah perkara yang bisa menggugurkan
dosa-dosanya dan mengangkat derajatnya.

Allah Ta’ala berfirman:

S5 ey & iy Sa, S
“Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan
(yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada Kami lah kamu dikembalikan.”
(QS. Al-anbiya:35)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

s g Vi syl 2 5
Siapa yang Allah inginkan kebaikan untuknya Allah pasti berikan kepadanya
musibah” (HR. Al-Bukhari)

Tidak selalu yang namanya musibah bernilai azab di sisinya. Namun bisa
menjadi sebuah rahmat yang Allah berikan sehingga dengan itu, Allah
hapus dosanya dan Allah naikkan derajatnya.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

el s ca sy &
“Sesungguhnya apabila Allah mencintai suatu kaum maka Dia akan menguji
mereka.” (HR. Ibnu Majah)

Maka dalam hal ini perlu kita pahami bahwa musibah terbagi dua macam:

Pertama, musibah dunia dan yang kedua musibah agama, untuk musibah
dunia, seperti Sars, flu burung, Corona dan semisal ini bagian dari
musibah dunia, ini harusnya tidak begitu menjadikan kita lebih takut dari
pada nerakanya Allah. Yang mana dengan adanya ini dosanya berkurang
dan derajatnya menjadi tinggi disisi Allah sehingga dia berjalan menuju
Allah dengan bersih dari dosa.
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Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah dan yang berbahagia,

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

1\5)
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“Seorang hamba senantiasa akan mendapatkan cobaan hingga dia berjalan
di muka bumi dalam keadaan bersih dari dosa.” (HR. At-Tirmidzi)

Kalau kita berpikir lebih jauh, akhirat sebagai orientasi justru ini musibah
yang menguntungkan, beda dengan musibah kedua yaitu musibah agama.

Dengan musibah ini, justru nabi berlindung darinya. Begitu pula kita.
Dijadikan kita sibuk dengan syahwat, dijadikan kita condong kepada
maksiat, dijadikan hati kita lalai dari berzikir kepada Allah, lalu kita
pun tertipu dengan dunia, kita pun sibuk mengejar dunia dan kita pun
dijadikan lupa dari kehidupan akhirat.

Maka sejatinya inilah musibah terbesar menimpa siapa pun hidup didunia
ini. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

-
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“Bukanlah kefakiran (kemiskinan) yang aku khawatirkan terhadap kalian,
tetapi yang aku khawatirkan terhadap kalian apabila keduniaan berlimpah-
ruah sebagaimana telah dijadikan berlimpah ruah pada orang-orang sebelum
kalian. Maka kalian akan bersaing untuk mendapatkannya sebagaimana
mereka bersaing, sehingga keduniaan itu membinasakan kamu sekalian
sebagaimana telah membinasakan mereka” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Inilah hakikat musibah sesungguhnya. Oleh karena itu
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berdoa kepada Allah,
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“Dan janganlah Engkau jadikan musibah menimpa agama kami, dan jangan
Engkau jadikan dunia sebagai impian terbesar kami, serta pengetahuan kami

yang tertinggi, serta jangan engkau kuasakan atas kami orang-orang yang
tidak menyayangi kami.” (HR. At-Tirmidzi)

Jangan sampai apa pun yang terjadi kepada kita menjadikan kita
berpaling semakin jauh beribadah kepada Allah, karena tujuan inti hidup
di dunia ini adalah untuk menyembah dan beribadah kepada Allah,
jadikanlah semua ini bagian dari sarana untuk menuju Allah.

Allah berfirman,
ool ) S5 b e s

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat: 56)

Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah dan yang berbahagia,

Selayaknya ketika kita ditimpa musibah, di sinilah kesempatan sebaik
mungkin agar kita semakin dekat kepada Allah, semakin memaksimalkan
ibadah kepada Allah, dengan semakin maksimalnya ibadah maka akan
semakin menjadikan kita mudah mendapatkan pertolongan dari Allah
Ta'ala.

Selama ini kebanyakan orang hanya melihat pandemi ini dari sisi alamiah
saja, dalam hal penanggulangannya pun semata pendekatannya dilihat
dari ilmu kesehatan dan kedokteran saja, seolah-olah menafikan siapa
sebenarnya yang menciptakan virus itu, dan siapa yang berkuasa atas
virus tersebut.

Kita selaku orang beriman harusnya sebelum ikhtiar itu dilakukan,
terlebih dahulu dilakukan adalah mendekatkan diri kepada Allah, minta
ampun bertobat dan sadar akan kelalaian selama ini dari beribadah
kepada Allah subhanahu wata'ala. Karena selaku orang beriman, kita yakin
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bahwa semua ini atas kehendak Allah, dan tentu apa yang Allah berikan
itu yang terbaik bagi hamba-Nya.

Maka kaum muslimin sebaiknya kita sadar bukankah solusi yang kita
inginkan, bukankah kebahagiaan yang kita impikan?

Allah Ta’'ala berfirman,

EEIR Ve &‘jbﬁ e WG o2 uﬁuw\é h‘”f"\ s R
ojlué 156 s
“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh (ibadah), baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungquhnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik (di dunia), dan sesungguhnya akan Kami

berikan balasan kepada mereka (di akhirat) dengan pahala yang lebih baik
dari apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. An-Nahl: 97)

-0~

S B P A R Ran D38 o 55 58 2R 55
“Dan barang siapa yang berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya
baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada
hari kiamat dalam keadaan buta.” (QS. Thaha: 124)

Dalam ayat ini, Allah akan memberikan kebahagiaan jika seorang hamba
dia beriman dan beramal saleh.

Kita harus paham, jika seandainya musibah ini tidak datang pun, jika ada
seseorang dia tidak melakukan dua syarat meraih kebahagiaan dalam
ayat tersebut (iman dan amal saleh), tentu ia pun akan panik, akan susah
dengan kehidupan ini.

Jika orang menyangka dengan adanya musibah Corona hari ini, banyak
orang panik, stres, hidupnya berantakan, bukankah ketika tidak ada
Corona pun ketika tidak beriman dan beramal saleh justru juga banyak
yang hidupnya panik dan stres, sungguh banyak orang yang ekonominya
kuat pun akhir hidupnya stres dan frustasi lalu bunuh diri.
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Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah dan yang berbahagia,
Allah Ta’ala juga berfirman:

3%s 0~
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“Barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan memberikan
baginya jalan keluar (dalam semua masalah yang dihadapinya), dan

memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya.” (QS. Ath-
Thalag: 2-3)

Dalam sebuah hadits yang shahih, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda kepada Abdullah bin Abbas

SBE 4 D) 1S | GIBAZ D) s

“Jagalah (batasan-batasan syariat) Allah maka Dia akan menjagamu,
jagalah (batasan-batasan syariat) Allah maka kamu akan mendapati-Nya di
hadapanmu. (HR. At-Tirmidzi No. 2516)

Maka, jelas sudah wahai kaum muslimin, dengan selalu beribadah kepada
Allah inilah solusi terbaik dari sekian solusi yang ada di kala musibah
datang.

Namun demikian, kadang terlintas dalam pikiran ingin maksimal ibadah
tapi bagaimana dengan kondisi saat ini, yang mana hari ini kita terbatas
dalam ruang dan gerak yang sangat sulit, ke masjid berjamaah dilarang,
karena khawatir tersebarnya virus Corona lewat masjid-masjid karena
adanya kerumunan, meskipun pada akhirnya tidak adanya keadilan dan
adanya peremehan dalam menyikapinya.

Namun itu semua tidak menghalangi kita untuk tetap maksimal dalam
beribadah kepada Allah Ta’ala, anggaplah kita tidak bisa ke masjid secara
rutin dan maksimal tapi pahalanya tetap seperti ke masjid dengan syarat
kita jujur kepada Allah dan kita sudah pernah sebelumnya rutin dan
maksimal dalam kondisi normal melakukannya.

Jika seseorang tidak bisa menghadiri shalat jamaah padahal sebelumnya
ia bisa hadir secara rutin, ingatlah keadaan seperti ini akan dicatat seperti

10
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ia melakukannya saat kondisi normal aman dari musibah, sehat dan kuat,
yaitu sesuai dengan kebiasaannya ketika itu.
Karena nabi shallallahu ‘alaihi wasallam pernah bersabda,

Dari Abu Musa radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda,

oo Lais J220 08 s R d S8 AL 5T 5301 2 5 18]
“Jika seorang hamba sakit atau melakukan safar (perjalanan jauh), maka

dicatat baginya pahala sebagaimana kebiasaan dia ketika mukim dan ketika
sehat” (HR. Al-Bukhari No. 2996)

Tips Istigamah Ibadah di Musim Wabah

Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah dan yang berbahagia,

Oleh karenanya, dalam kondisi apa pun, kita harus tetap menjaga
semangat dalam melaksanakan ibadah dan amal ketaatan dengan penuh
kekhusyukan kepada Allah subhanahu wataala.

Berikut ini beberapa tips sebagai ikhtiar kita dalam menjaga semangat
ibadah di saat adanya musibah, seperti musibah Corona saat ini.

Tips Istiqamah Ibadah yang Pertama: Merenungi keutamaan
Istigamah

Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah dan yang berbahagia,

v\

| L=\l ele Jos ) e r,mm 551,06 5l &)
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: ‘Rabb kami ialah
Allah, kemudian mereka istigamah pada pendirian mereka, maka malaikat

1y 235 15552 Y5 |52 Y
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akan turun kepada mereka (dengan mengatakan): ‘Janganlah kamu merasa
takut dan janganlah kamu merasa sedih; dan bergembiralah kamu dengan
(memperoleh) surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu.” (QS. Fushilat: 30)

Ayat ini menunjukkan bahwa para malaikat akan turun menuju kepada
orang-orang yang istigamah ketika kematian menjemput, di dalam kubuir,
dan ketika dibangkitkan.

Para malaikat itu memberikan rasa aman dari ketakutan ketika kematian
menjemput, menghilangkan kesedihannya dengan sebab berpisah dengan
anaknya karena Allah adalah pengganti dari hal itu, memberikan kabar
gembira berupa ampunan dari dosa dan kesalahan, diterimanya amal,

dan kabar gembira dengan surga yang belum pernah dilihat mata, belum
pernah didengar telinga, dan belum pernah terlintas dalam hati manusia.
(Tafsir Ibn Katsir, 7/177)

Inilah salah satu keutamaan orang yang tetap istigamah dalam
ibadah , dalam ketaatannya kepada Allah. Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah rahimahullah, beliau berkata,

Ll 3 2280 2B
“Karomah yang paling mulia adalah berpegang teguh dengan istigamah.”

Beliau juga menyebutkan dalam kitabnya Al-Furqan baina Auliya’ ar-
Rahman wa Auliya asy-Syaithan,

\.:u.w\“ rjj} .‘/‘JQ\ A:\OL«.)

“Tujuan (diberi) karomah itu hanyalah agar dapat berpegang tequh dengan
istigamah”.

Ibnul Qayyim rahimahullah menukilkan perkataan dalam
kitabnya Madarijus Salikin,

355 S LI 3 75 AdE §6 a0 b Y i) Co Lo (i
£l AU
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“Jadilah orang yang beristiqgamah, (dan) jangan menjadi pencari karomah,
karena (sifat) jiwamu itu tergerak mencari karomah, sedangkan Rabb-mu
menuntutmu untuk istigamah!”

Tips Istigamah Ibadah yang Kedua: Banyak Berdoa
Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah dan yang berbahagia,

Dengan meminta, dan mengharap kepada Allah kita bisa istigamah dan
konsisten dalam beribadah, hati bisa kadang semangat kadang tidak,
sebagaimana oleh ulama dijelaskan bahwa iman itu naik dan turun,
naiknya iman karena ketaatan dan turunnya iman karena kemaksiatan
yang kita lakukan.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

;us::;iéW’}»\,pmua)scu\wW\ SR A3 'ijo\
“Sesungguhnya hati manusia seluruhnya di antara jari jemari Ar-Rahman

seperti satu hati, Allah membolak-balikkan sekehendak-Nya.” (HR. Muslim No.
2654)

Makanya rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mengajarkan kepada kita
untuk selalu melazimi doa berikut,

mw&cﬁjbuﬂujid\ P (;gm
Ya Allah, Sang Pembolak-balik hati, balikkanlah hati kami untuk taat kepada-
Mu).” (HR. Muslim No. 2654)

Tips Istigamah Ibadah yang Ketiga: Berjamaah, berteman
dengan orang saleh

Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah dan yang berbahagia,

Berjamaah dan mencari teman yang betul- betul bisa mengingatkan
kita kepada Allah, jika kita agak futur(turun semangat) , lalai ada yang
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mengingatkan dan menasihati. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda,

“Seseorang itu mengikuti din (agama; tabiat; akhlaq) kawan dekatnya. Oleh
karena itu, hendaknya seseorang di antara kalian memperhatikan siapa yang
dia jadikan kawan dekat.” (HR. Abu Daud)

Ibrahim al-Khawwash rahimahullah berkata,

Ko 280 ) plss B G S T et sl R (i 23
“Penawar hati itu ada lima: membaca al-Quran dengan tadabbur
(perenungan), kosongnya perut (dengan puasa), giyamul lail (shalat malam),

berdoa di waktu sahur (waktu akhir malam sebelum Subuh), dan duduk
bersama orang-orang saleh.” (Al-Adzkar, Al-lmam an-Nawawi, 107)

Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah dan yang berbahagia,

Demikian materi khutbah Jumat yang dapat kami sampaikan pada siang
hari ini, semoga Allah subhanahu wata'ala memberikan kekuatan kepada
kita semua untuk tetap semangat dan istigamah ibadah di musim wabah
seperti sekarang ini.

Tetap dahulukan memohon pertolongan kepada Allah subhanahu wataala,
kemudian dilanjutkan dengan menempuh upaya-upaya ikhtiar untuk
menjaga diri, keluarga, dan lingkungan agar tetap sehat, selamat, dan
lancar beribadah.

Selebihnya, kita serahkan urusan ini kepada Allah subhanahu wataala.
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